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Implementasi metode Tilawati pada Pembelajaran al Qur’an di MI Ma’arif
Pagerwojo Sidoarjo

[Implementation of the Tilawati method in learning the Qur’an at MI Ma’arif
Pagerwojo Sidoarjo]

Wahyu Nur Hidayati?, Ida Rinda Ningsih* 2

L2)Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: rindaningsih1 @umsida.ac.id, nurhidayatiwahyu83@gmail.com

@ Abstract.. The aim of this research is to describe the implementation of the tilawati method in learning the Qur'an along with
the obstacles faced by teachers in teaching and learning activities. The research method used is qualitative with a
descriptive approach. The research subjects were class 3A students at Ml Ma'arif Pagerwojo Sidoarjo. Data sources
used in research, primary data and secondary data. Primary data consists of direct interviews with several informants.
Secondary data is in the form of written documents, photos of activities, historical recordings of activities related to
research needs. Data collection techniques used were observation and documentation. The results of the research
showed that there were 6 students in class 3A whose achievement in reciting the Qu ran was still not complete in their
class, namely 4 children in tilawati 3, and 2 children in tilawati 2, while the average achievement of reciting the Koran
for students in the class was in tilawati 4. However, in general The overall achievement of students at Ml Ma'arif
Pagerwojo is considered complete, judging from the results of the BTQ (Reading and Writing the Qur'an)
evaluation/report, the scores are very good and above average. And in the individual listening reading test, the
reading was good according to the assessment standards at the tilawati institution. The impact of implementing the
tilawati method in learning the Qur'an is that learning becomes more effective, and students become more enthusiastic
about reciting the Koran.

Keywords - Implementation, tilawati method, reading and writing the Qur'an

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi metode tilawati pada pembelajaran al Qur’an
beserta kendala yang dihadapi guru dalam kegiatan belajar mengajar. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek dari penelitian siswa kelas 3A MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian, data primer dan data sekunder. Data primer berupa wawancara
langsung dengan beberapa informan. Data sekunder berupa dokumen tertulis, foto kegiatan, rekaman sejarah
kegiatan yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian. Tehnik pengumpulan data yang digunakan observasi,
dokumentasi. Hasil dari penelitian didapatkan ada 6 siswa di kelas 3A yang capaian mengajinya masih belum tuntas
di kelasnya., yaitu 4 anak di tilawati 3, dan 2 anak di tilawati 2, sedangkan capaian mengaji rata — rata siswa di kelas
adalah di tilawati 4. Namun secara keseluruhan capaian mengaji siswa di MI Ma arif Pagerwojo dianggap tuntas
dilihat dari hasil evaluasi / raport BTQ ( Baca Tulis Qur’an ) nilainya sangat bagus dan diatas rata — rata. Dan
dalam ujian baca simak individual bacaannya sudah bagus sesuai standart penilaian yang ada di lembaga tilawati.
Dampak dari implementasi metode tilawati pada pembelajaran al Qur’an ini pembelajaran menjadi lebih efektif, dan
siswa menjadi lebih semangat dalam mengaji.

Kata kunci - Implementasi, metode tilawati, baca tulis Qur’an

Z'l—.l turnltln Page 5 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2984108026


mailto:rindaningsih1@umsida.ac.id,%20nurhidayatiwahyu83@gmail.com

z"-.l turnltln Page 6 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2984108026

Page | 2

|. PENDAHULUAN

Salah satu kewajiban bagi setiap muslim adalah membaca al Qur’an. Dan sebagai muslim yang
baik harus mengetahui cara membaca al Qur’an yang baik dan benar sesuai dengan kaidah / aturan
yang berlaku (Amin & Ramli, 2019). Al Qur’an merupakan kalam Allah yang bisa
menjadi pedoman hidup manusia, petunjuk bagi setiap muslim, dan kelak yang akan menjadi
syafaat / penolong bagi orang-orang yang bertakwa(Handayani lys nur (2018). Oleh karena itu dari
usia sedini mungkin perlu ditanamkan kecintaan terhadap al Qur’an agar anak mengetahui betapa
pentingnya mempelajari al Qur’an, untuk kelanjutan hidup manusia kelak. Dan untuk
memudahkan anak dalam mempelajari al-Qur’an dengan baik, tentunya diperlukan metode yang
tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Miftahul Azis, 2018). Oleh karena itu dalam
membaca al Qur’an diperlukan pembelajaran terlebih dahulu, dan hal ini sudah diatur dalam islam,
bahwa al Qur’an itu diciptakan oleh Allah untuk bisa dibaca dengan mudah jika dipelajari dengan
benar (Faisal et al.,2023).

Mengaji al-Qur'an merupakan kesempatan untuk mengenalkan al-Qur'an kepada anak. Selain
itu, mengaji juga menjadi ajang pembentukan karakter anak (hisny Fajrussalam,et
2023)Kemampuan membaca al Qur’an bukan tentang kesanggupan atau ketidakmampuan,
melainkan apakah ada niat yang kuat dalam belajar. Sekarang ini ada banyak metode baru dalam
mempelajari membaca al-Qur’an yang dirancang agar anak — anak bisa belajar dengan mudah dan
menyenangkan. Diantaranya adalah metode Iqra’, metode Tilawati, metode UMMI, metode
Qiroati, metode Tartil, metode Yanbu’a,metode An Nahdliyah, dan metode al Barqy. Dan salah
satu metode pembelajaran al-Qur’an yang saat ini sedang dikembangkan adalah tilawati.Metode
ini sudah banyak diterapkan di beberapa sekolah / lembaga pendidikan. Metode tilawati
adalah metode pembelajaran al Qur’an yang diberikan secara seimbang yaitu penyesuaian melalui
klasikal alat peraga dan ketepatan membaca melalui individual dengan teknik baca simak.
Dengan bantuan nada rost yang mudah dan menyenangkan, di harapkan dapat menambah
semangat siswa dalam membaca dan menulis al-Qur’an dan menumbuhkan kecintaan anak
terhadap al-Qur’an (Khausumah Nuril, 2020).

Guru adalah pemimpin pendidikan yang bisa menentukan dan menghasilkan mutu pendidikan
yang terbaik. Dalam melaksanakan tugasnya, untuk bisa menghasilkan pendidikan yang
berkualitas maka guru perlu mengandalkan siswa. Pendidikan dapat dikatakan bermutu, apabila
tercipta lingkungan belajar yang kuat, inovatif, kreatif, dan menyenangkan agar berhasil mencapai
tujuan pendidikan (Aprilianti & Rindaningsih, 2024).0Oleh karena itu sebagai guru al Qur’an
dituntut untuk bisa menentukan metode pembelajaran seperti apa yang akan diterapkan dalam
mengajar dan juga perlunya menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, agar siswa
mampu berkonsentrasi dalam belajar sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan
maksimal (Albar Waris Abdul, 2022).

Salah satu cara yang bisa diterapkan dalam usaha untuk meningkatkan konsentrasi belajar pada
siswa salah satunya adalah lingkungan belajar yang nyaman (l. Rindaningsih et al., 2019).

Z"—.I turnltln Page 6 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2984108026



z"-.l turnltln Page 7 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2984108026

Page | 3

Lingkungan belajar yang nyaman menjadi penentu tercapainya tujuan siswa dalam belajar. Dan
salah satu komponen penunjang tercapainya tujuan belajar siswa dalam belajar al Qur’an adalah
metode pembelajaran yang diterapkan ketika belajar. Hasil observasi menunjukkan siswa sulit
berkonsentrasi dalam belajar apabila metode pembelajaran yang digunakan tidak menarik bagi
siswa. Karena itu guru dituntut untuk lebih terampil, dan efektif dalam melakukan pembelajaran.

Metode tilawati memiliki keunikan dan keistimewaan dalam setiap bagiannya yaitu terdapat
alat peraga untuk memudahkan pembelajaran. Metode tilawati ini terdiri dari 6 jilid dan kemudian
dilanjutkan dengan kelas al Qur’an, hampir sama dengan metode pembelajaran al Qur’an yang
lainnya, dimana didalamnya terdapat materi tentang pengenalan huruf, teori tajwid, hingga
lantunan ayat al Qur’an dan hukum — hukumnya,juga terdapat pembahasan kelas gharib. Dan ini
sangat cocok diterapkan pada siswa tingkat dasar ataupun usia dini dalam belajar pengenalan huruf
- huruf hijaiyah yang ada di dalam al Qur’an. Selain itu metode tilawati dikenal juga sebagai salah
satu pembelajaran dengan menggunakan strategi klasikal yang menjadikan proses pembelajaran
lebih efektif dan dapat memacu siswa untuk lebih semangat dalam mengaji. Dengan metode yang
dibaca bersama — sama ini secara tidak langsung memaksa siswa untuk selalu memperhatikan guru
yang ada di hadapannya. Karena jika tidak memperhatikan siswa akan melewatkan halaman jilid,
yang nantinya akan menyulitkan proses belajar al Qur’an siswa tersebut (Gushaini, 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Zazinah Khoirul, 2020). Tercapainya tujuan
pembelajaran ditentukan oleh sarana dan prasarana pembelajaran yang menunjang, perlunya
strategi pembelajaran yang tepat dan metode pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan
dengan kebutuhan materi yang akan dipelajari agar siswa dapat berperan serta aktif ketika
pembelajaran berlangsung. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh (Fajar Dwi Mukti & Ayu
Sholina, 2019) disebutkan bahwa keberhasilan metode Tilawati dalam pembelajaran al-
Qur’an antara lain disebabkan oleh faktor pendukung yaitu: adanya pengajaran dan pelatihan
khusus guru Al-Qur’an, waktu belajar yang intensif dan kerjasama yang baik antar guru, agar
kegiatan belajar bisaberjalan lancar karena jika salah satu guru berhalangan hadir maka guru lain
bisa segera menggantikannya. Dan berdasarkan penelitian lain yang dilakukan oleh (Ernawati,
2023) penerapan metode tilawati dalam pembelajaran al Qur’an mampu meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis al-Qur'an pada siswa, terlihat dari hasil siswa ketika
munaqgsyah mereka tidak hanya lancar membaca al Qur’an, tetapi juga mengetahui nama — nama
huruf, dan juga memiliki efek meningkatkan kepercayaan diri pada siswa.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal peneliti pada salah satu sekolah MI di Sidoarjo
diketahui bahwa penerapan metode tilawati pada pembelajaran al Qur’an di sekolah tersebut sudah
berjalan lebih dari 10 tahun hingga sekarang. Sebelum menggunakan metode tilawati sekolah
tersebut telah lebih dulu menggunakan metode at Tartiil. Namun karena berbagai alasan, salah
satunya adalah bahwa metode at Tartiil dianggap kurang efektif pelaksanaanya pada pembelajaran
al Qur’an dan juga karena pertimbangan dari berbagai pihak akhirnya metode tilawati lah yang
diterapkan di sekolah MIPA sampai sekarang. Selain itu juga karena metode tilawati dianggap
sebagai metode yang sangat mudah, praktis, menyenangkan dan cocok untuk diterapkan di usia
anak SD, terutama berpengaruh pada hasil evaluasi belajar siswa dalam membaca dan menulis al
Qur’an. Fokus penelitian ini adalah bagaimana cara guru BTQ dalam mengimplementasikan
metode tilawati pada pembelajaran al Qur’an sehingga dapat dikatakan efektif bagi siswa, dan
kendala / permasalahan apa saja yang dihadapi guru pada saat pembelajaram BTQ di kelas.
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Il. METODE

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan pendekatan
deskriptif. Metode deskriptif adalah merupakan suatu metode untuk mempelajari keadaan
sekelompok orang, suatu benda, sekumpulan kondisi, suatu sistem pemikiran, atau suatu golongan
peristiwa. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk menciptakan suatu gambaran atau lukisan
yang sistematis, berdasarkan fakta dan akurat mengenai fakta, ciri — ciri dan hubungan fenomena
yang diselidiki (Hujaemah Een, 2017). Lokasi penelitian dilakukan di sekolah MIPA ( MI Ma’arif
Pagerwojo ), terutama di kelas 3A, dengan jumlah siswa sebanyak 27 anak. Terdiri dari 16 siswa
laki — laki dan 11 siswa perempuan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Untuk data primer berupa wawancara langsung dengan informan : guru
wali kelas, guru BTQ, waka kurikulum, dan siswa di kelas 3A. Sedangkan data sekundernya
berupa dokumen” tertulis penting seperti raport hasil evaluasi BTQ, foto kegiatan, / rekaman
sejarah kegiatan yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini : Observasi, peneliti mengumpulkan informasi dan mengamati fakta
yang ada di lapangan, yaitu dengan mengamati langsung kegiatan belajar mengajar pada
pembelajaran BTQ. Dokumentasi, peneliti melakukan kegiatan dengan cara memfoto dokumen
tertulis / surat” penting, merekam kejadian / sejarah peristiwa yang ada, yang berkaitan dengan
tujuan penelitian.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Metode Tilawati

MI Ma’arif Pagerwojo / MIPA merupakan salah satu lembaga pendidikan favorit di Sidoarjo.
Letaknya yang sangat strategis, mudah dijangkau oleh masyarakat dan merupakan salah satu
sekolah terlama, yang memiliki beberapa keunggulan dan prestasi baik di bidang akademik
maupun non akademik, sehingga karena alasan inilah banyak masyarakat sekitar yang
menyekolahkan anaknya di sana. MI Ma’arif Pagerwojo memiliki visi *“ Terwujudnya lulusan
madrasah yang beriman, berilmu dan berakhlaqul karimah”. Di sekolah MIPA ada pembelajaran
keislaman dimana salah satu pelajaran nya adalah Qurdist ( al Qur’an dan hadist ), ketika guru
menerangkan materi dan ada bacaan yang berbahasa arab karena merupakan potongan dari ayat al
Qur’an, ternyata masih banyak anak — anak yang belum bisa membaca ayat al Qur’an tersebut, dan
karena alasan inilah yang menjadi keputusan dari waka kurikulum dan juga kepsek
memperjuangkan untuk mengadakan pembelajaran baca tulis al Qur’an / BTQ. Dulu di awal
pembelajaran al Qur’an metode yang diterapkan ketika KBM adalah at Tartiil namun karena
dianggap masih minimnya hasil dari evaluasi pembelajaran al Qur’an anak - anak yang belum bisa
maksimal, kemudian diganti dengan menggunakan metode tilawati. Metode tilawati yang
diterapkan menggunakan penyusunan kurikulum juga, sehingga guru yang mengajar BTQ ada
rencana pelaksanaan sebelum memulai pembelajaran sehingga lebih terinci dan terstruktur, tidak
asal mengajar saja. Dan hal ini dianggap perlu, guna untuk menyusun, dan sebagai persiapan dalam
kepentingan pendidikan, terutama untuk mempersiapkan pelajar atau siswa supaya dapat
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bersosialisasi dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat. Bagi guru, kurikulum berfungsi
sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran (O. I. Rindaningsih, 2019).

Dalam metode tilawati di setiap pembelajaran tentu ada beberapa tahap kegiatan yang dilakukan
yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Sebelum pembelajaran dimulai seperti
biasa diawali dengan membaca doa bersama, kemudian melakukan murojaah surat — surat pendek
dan membaca ulang materi yang terakhir dipelajari di hari sebelumnya. Tehnik pembelajaran
dalam metode tilawati yang diterapkan ketika KBM adalah dengan metode klasikal baca simak,
jadi ketika guru membacakan materi dengan menggunakan alat peraga siswa menyimak, lalu guru
menunjuk beberapa siswa untuk membaca materi secara bergiliran, sedangkan yang lainnya ikut
menyimak, namun karena terbatasnya waktu masing — masing siswa tidak bisa membaca secara
individu, hanya sebagian siswa saja. Namun meskipun demikian, antara siswa yang datang duluan
dengan yang datang belakangan mendapatkan alokasi waktu yang sama ketika kegiatan belajar
mengajar sedang berlangsung. Inilah yang menjadi pembeda dan alasan metode tilawati dianggap
sangat efektif diterapkan di sekolah SD / MI karena dengan waktu yang terbatas itu pembelajaran
al Qur’an tetap bisa berjalan dan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal.

Berdasarkan penelitian, diperolah data yaitu hasil evaluasi belajar siswa mulai kelas 1 sampai
dengan kelas 6 rata — rata untuk capaian pembelajaran al Qur’annya sudah sesuai dengan target di
masing — masing jenjang. Capaian pembelajaran al Qur’an di sekolah tersebut adalah sebagai
berikut : di kelas 1 capaiannya di tilawati 1 dan 2, di kelas 2 capaiannya di tilawati 2 dan 3, di kelas
3 capaiannya di tilawati 4 dan 5 begitu seterusnya, sehingga di kelas 5 anak — anak sudah mulai
belajar membaca al Qur’an, bahkan ada juga beberapa siswa di jenjang bawah terutama di kelas 3
yang capaiannya sudah sampai di al Qur’an. Dan untuk kelas 6 hampir lebih dari 75 % capaiannya
sudah tuntas di al Qur’an, terbukti ketika ada evaluasi harian dengan tehnik baca simak secara
individual masing — masing siswa sudah bisa membaca al Qur’an dengan baik. Dan rata — rata nilai
raport BTQ siswa juga sangat bagus. Meski sebenarnya masih saja ditemukan ada beberapa siswa
yang capaian tilawatinya belum sesuai target di kelasnya namun prosentasinya sangat kecil sekali,
berdasarkan data dari hasil wawancara awal ditemukan ada satu kelas yang jumlah siswanya 27
anak yang seharusnya capaian tilawatinya di jilid 4, tetapi ternyata masih ada 6 siswa yang
capaiannya masih di tilawati 2 dan 3. Inilah yang menjadi salah satu alasan peneliti melakukan
penelitian di sekolah itu. Namun secara keseluruhan capaian pembelajaran al Qur’an di sekolah
tersebut sudah bisa dikatakan tuntas dan sesuai target.

B. Kendala - kendala dalam Implementasi metode Tilawati

Metode tilawati adalah merupakan salah satu metode / cara belajar membaca al Qur’an dengan
menggunakan tehnik pendekatan dan strategi pembelajaran yang seimbang antara pembiasaan
membaca secara klasikal menggunakan alat peraga dan juga dengan tehnik pembiasaan membaca
dengan cara baca simak individual. Dan dengan bantuan nada rost yang mudah dan
menyenangkan, mampu menambah semangat siswa dalam membaca dan menulis al Qur’an dan
menumbuhkan kecintaan anaknya terhadap al Qur’an. Dengan menggunakan strategi klasikal
inilah yang menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan secara tidak langsung memaksa
siswa untuk selalu memperhatikan guru yang ada di hadapannya. Karena jika
tidak memperhatikan siswa tersebut akan melewatkan halaman jilid, yang nantinya akan
menyulitkan proses belajar al Qur’an nya. Inilah salah satu keistimewaan atau kelebihan pada
metode tilawati.

Dalam kegiatan pembelajaran tentu saja ada kendala — kendala yang ditemukan seorang guru.
Salah satu kendala guru dalam pembelajaran al Qur’an adalah memerlukan kesabaran dari pihak
guru terutama pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung karena pastinya sangat
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melelahkan, dan juga kurangnya pembiasaan yaitu mengenai pembelajaran huruf hijaiyah yang
tanpa harokat masih perlu pengulangan sampai siswa benar — benar faham dengan materinya dan
benar juga dalam pengucapannya (Syaikhon, 2017). Pada penelitian lain yang dilakukan oleh
(Rohmah et al., 2023) salah satu permasalahan guru Alquran adalah mengatasi permasalahan siswa
dalam belajar mengajar dan permasalahan dalam pemahaman..Selain itu permasalahan yang
dihadapi guru BTQ dalam menggunakan metode Tilawati adalah kurangnya wadah pembelajaran
yang memungkinkan siswa mengulangi pembelajaran yang dilakukan oleh siswa secara individu
(Aminudin et al., 2019).Pada penelitian sebelumnya menurut (Dainuri, 2017) tentang problematika
implementasi pembelajaran Al Qur’an metode tilawati ditemukan beberapa permasalahan yang
berkaitan dengan tingkat pengetahuan siswa, terkait dengan pengelolaan materi dan juga dalam
hal pengelolaan kelas dan metode pengajaran yang digunakan. Solusi yang bisa diterapkan guru
adalah dengan cara berusaha mengetahui karakteristik dari masing — masing siswa, berusaha
mencari bahan pembanding sebagai sumber belajar dan merancang kelas sebaik  mungkin,
menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang akan dibahas / dipelajari. Berdasarkan hasil
penelitian yang sebelumnya oleh(Rizkiyah Novidatur,2020) sikap siswa dan ketidakmampuan
siswa dalam berkonsentrasi selama pembelajaran menjadi penentu dalam keberhasilan tercapainya
tujuan pembelajaran karena itu diperlukan kerjasama dari guru, siswa dan juga orang tua. Guru
bisa memberikan PR pada siswa setelah pembelajaran berakhir dengan menyuruh membaca ulang
materi dan membaca al Qur’an dengan disimak orang tua, menghafal surat — surat pendek dengan
begitu orang tua juga tahu capaian mengaji anak dan turut membantu belajar siswa dirumah agar
anak bisa terkontrol belajarnya ketika di rumah.

Berdasarkan penelitian lain yang dilakukan oleh (Zazinah Khoirul, 2020). Tercapainya tujuan
pembelajaran ditentukan oleh sarana dan prasarana pembelajaran yang menunjang, perlunya
strategi pembelajaran yang tepat dan metode pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan
dengan kebutuhan materi yang akan dipelajari agar siswa dapat berperan serta aktif ketika
pembelajaran berlangsung. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh (Fajar Dwi Mukti & Ayu
Sholina, 2019) disebutkan bahwa keberhasilan metode Tilawati dalam pembelajaran al-
Qur’an antara lain disebabkan oleh faktor pendukung yaitu: adanya pengajaran dan pelatihan
khusus guru Al-Qur’an, waktu belajar yang intensif dan kerjasama yang baik antar guru, agar
kegiatan belajar bisa berjalan lancar karena jika salah satu guru berhalangan hadir maka guru lain
bisa segera menggantikannya. Dan berdasarkan penelitian lain yang dilakukan oleh (Ernawati,
2023) penerapan metode tilawati dalam pembelajaran al Qur’an mampu meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis al-Qur'an pada siswa, terlihat dari hasil siswa ketika
munaqgsyah mereka tidak hanya lancar membaca al Qur’an, tetapi juga mengetahui nama — nama
huruf, dan juga memiliki efek meningkatkan kepercayaan diri pada siswa.

VI1I. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaan al
Qur’an itu diperlukan adanya suatu metode, dan salah satu metode yang dianggap cocok dan tepat
untuk anak usia SD adalah metode tilawati. Metode tilawati merupakan salah satu metode / cara
belajar membaca al Qur’an dengan menggunakan tehnik pendekatan dan strategi pembelajaran
yang seimbang antara pembiasaan membaca secara klasikal menggunakan alat peraga dan juga
dengan tehnik pembiasaan membaca dengan cara baca simak individual. Dengan bantuan nada
rost yang mudah dan menyenangkan, mampu menambah semangat siswa dalam membaca dan
menulis al-Qur’an dan menumbuhkan kecintaan anak terhadap al-Qur’an. Dan menjadikan proses
pembelajaran menjadi lebih efektif karena secara tidak langsung memaksa siswa untuk selalu
memperhatikan guru yang ada di hadapannya. Dan jika tidak memperhatikan siswa akan
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melewatkan halaman jilid yang nantinya akan menyulitkan proses belajar siswa tersebut. Inilah
salah satu keistimewaan atau kelebihan pada metode tilawati. Dan untuk guru BTQ dibutuhkan
kesabaran dan ketelatenan dalam mengajar di kelas karena seringkali dijumpai sikap siswa yang
belum bisa konsentrasi dan fokus ketika pembelajaran berlangsung, sehingga waktu guru untuk
menjelaskan materi menjadi sedikit berkurang akibat sikap siswa yang mungkin dianggap kurang
baik.Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ditemukan ada satu kelas yang jumlah siswanya
27 anak yang seharusnya capaian tilawatinya di jilid 4, tetapi ternyata masih ada 6 siswa yang
capaiannya masih di tilawati 2 dan 3, ternyata hal ini dikarenakan kurangnya dukungan dan
perhatian orang tua akan mengajinya anak, rata — rata siswa yang tuntas di capaian mengajinya
dikarenakan mereka mengaji di TPQ dekat dengan rumah. Oleh karena itu jelaslah bagaimana
hasil evaluasi mengaji anak — anak yang terbiasa mengaji dan yang hanya belajar mengaji ketika
di sekolah saja. Meski demikian, secara keseluruhan hasil evaluasi belajar siswa di sekolah Ml
Ma’arif dianggap tuntas dan sesuai dengan kurikulum pembelajaran BTQ yang ada. Diharapkan
di penelitian berikutnya akan ada solusi yang terbaik dalam meningkatkan kesadaran anak dalam
mengaji, dan solusi lain dalam pengkondisian siswa ketika pembelajaran di kelas agar tercipta
suasana kelas yang kondusif dan nyaman.

SARAN

Untuk guru BTQ agar selalu sabar dan telaten dalam mendampingi pembelajaran al Qur’an
anak — anak, meski seringkali ada saja kelakuan, sikap, tingkah dan ucapan anak — anak yang
mungkin kurang berkenan di hati bapak / ibu guru, tetap semangat dalam mengajar karena yang
kita ajarkan adalah kalam Allah yang insyaa Allah nantinya akan menjadi ladang pahala kita kelak.
Karena sejatinya guru adalah raportnya /cerminan anak — anak, jadi bagaimana cara kita bersikap,
berucap itulah yang akan ditiru oleh siswa, terus belajar dan sukses selalu untuk sekolah MIPA,
lanjutkan karya kalian, dan terus berproses menjadi lebih baik lagi dan bisa mencetak generasi
Qur’ani, yang semakin diterima oleh masyarakat luar dimanapaun berada.
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